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Abstract 
 

 

 

 

 This study aims to analyze the influence of transformational leadership style of 

madrasah principals and teachers' work ethic on students' learning outcomes. The 

research is grounded in the urgency of improving learning quality in madrasahs through 

the optimization of leadership roles and teacher professionalism. A quantitative 

associative approach was employed in this study. A purposive sample of 176 eighth-

grade students from four madrasah tsanawiyah in Batu Ampar District, East 

Kalimantan, was selected. Data were collected through a validated and reliable Likert-

scale questionnaire. Out of the total responses, 173 were returned in usable condition 

and analyzed using multiple linear regression. The results revealed that both 

transformational leadership and teachers' work ethic significantly influence students' 

learning outcomes, both partially and simultaneously. These findings emphasize the 

importance of inspirational leadership and a strong work ethic in fostering a conducive 

learning environment in madrasahs. The practical implication of this study encourages 

the development of principal leadership training and continuous teacher work ethic 

enhancement programs. Furthermore, this research enriches the literature on Islamic 

educational leadership and serves as a reference for policymaking in improving 

madrasah education quality. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas manusia merupakan salah satu tujuan pendidikan Indonesia. 

Pembukaan UUD 1945 jelas menempatkan pendidikan sebagai sarana strategis dalam 

mewujudkan masyarakat yang berdaya saing dan berkarakter. Pemerintah melalui berbagai 

kebijakan pendidikan formal maupun non-formal telah mendorong terciptanya proses 

pembelajaran guna mengembangkan potensi peserta didik secara utuh, mencakup ranah 

spiritual, intelektual, sosial, dan keterampilan (Pradesa, Mintawati, Albert, Sipayung, & 

Verianti, 2024). Dalam kerangka ini, hasil belajar siswa menjadi indikator penting dalam 

menilai keberhasilan proses pendidikan di sekolah (Putri & Abimanyu, 2024).  

Hasil belajar dipahami sebagai capaian terukur yang harus dicapai siswa pada akhir 

periode pembelajaran (Harden, 2002). Di Indonesia hal direpresentasikan melalui rapor, yaitu 

hasil belajar mengacu pada laporan sebagai pernyataan yang menggambarkan apa dicapai 
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oleh peserta didik (Prøitz, 2010). Rapor tidak hanya berisi laporan akademik namun sebagai 

cerminan kualitas pendidikan secara holistik. Laporan tersebut menyoroti berbagai dimensi 

hasil pembelajaran, seperti dimensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan, yang menekankan 

peran mereka dalam penilaian, dan pengembangan siswa (Ali, 2022). Pencapaian hasil belajar 

siswa dipengaruhi berbagai faktor internal mencakup minat, motivasi, serta kondisi psikologis 

peserta didik (Ridho‘i, 2022; Habibah, Pamungkas, & Ghofur, 2023; Juliati, Yusuf, & Sandi, 

2024) maupun faktor eksternal dapat berupa lingkungan keluarga, masyarakat, serta 

lingkungan sekolah (Sirwanti & Nurfaidah, 2022; Riyadi, Afandi, & Yustiana, 2021; Suud & 

Rivai, 2022).  

Kepemimpinan kepala sekolah dan etos kerja di antara faktor eksternal tersebut, 

merupakan dua komponen strategis dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif dan 

efektif di sekolah. Kepemimpinan transformatif yang berfokus pada visi dan pengembangan 

dapat memperkuat budaya sekolah dan meningkatkan kinerja akademik (Murtanti, Satori, 

Nurdin, & Kurniatun, 2024). Sementara itu, etos kerja guru, ditandai dengan komitmen untuk 

pengembangan diri dan integrasi pengetahuan baru, sangat penting untuk pendidikan yang 

berkualitas (Bashor, El-Yunusi, & Darmawan, 2024). Oleh karena itu, pendekatan manajerial 

yang efektif, termasuk gaya kepemimpinan kepala sekolah serta etos kerja guru, merupakan 

faktor penting yang perlu dikaji secara komprehensif. 

Kepemimpinan transformasional merupakan konsep kepemimpinan yang 

dikembangkan oleh Bass (1990), dengan empat karakterisitik utama yang menekankan pada 

kemampuan pemimpin untuk menjadi inspirator, motivator, dan transmiter nilai serta perilaku 

bawahan menuju arah perubahan yang positif dan produktif (Bass & Riggio, 2006). Teori 

kepemimpinan transformasional telah banyak dikaji memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi, termasuk di bidang pendidikan (Nasukah & Maunah, 2021). Sebagai 

pemimpin, kepala sekolah memiliki peran ugen, utamanya dalam menciptakan budaya kerja 

yang kolaboratif, membangun visi bersama, serta memberdayakan guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Kepemimpinan transformasional yang efektif diyakini dapat 

mendorong meningkatnya semangat kerja guru, yang berlanjut pada peningkatan hasil belajar 

siswa (Riswan, Fauroni, & Suhardi, 2024). 

Etos kerja guru juga merupakan elemen fundamental dalam proses pembelajaran. Etos 

kerja guru merujuk pada sikap kerja bertanggung jawab, berintegritas, bersemangat, disiplin, 

dan berkomitmen tinggi dalam menjalankan tugas profesional (Sherpa, 2018). Etos kerja guru 

berfungsi sebagai menjadi faktor penting guna menciptakan lingkungan pendidikan positif 
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dan memodelkan perilaku bagi siswa, yang pada akhirnya mempengaruhi perkembangan dan 

hasil pembelajaran mereka (Turk & Vignjević, 2016). Guru dengan etos kerja tinggi akan 

menunjukkan kesungguhan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Etos 

kerja yang positif akan tercermin dalam perencanaan pembelajaran yang matang, interaksi 

yang efektif dengan siswa, serta penilaian yang objektif dan berkelanjutan. Penelitian oleh 

Novitasari dkk., (2024) menyimpulkan bahwa etos kerja guru berpengaruh signifikan pada 

efektivitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik di dalam proses belajar. Etos kerja 

juga menjadi refleksi dari nilai-nilai kepribadian dan integritas moral guru yang berdampak 

pada pembentukan karakter siswa (Gianto & Sunanik, 2023). Kombinasi antara 

kepemimpinan yang transformatif dari kepala sekolah dan kuatnya etos kerja dari guru 

diyakini dapat menciptakan lingkungan yang nyaman untuk siswa belajar sehingga 

mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Beberapa studi sebelumnya telah mengkaji relasi kepemimpinan kepala sekolah, kinerja 

profesionalitas guru, prestasi atau kinerja akademik siswa. Misalnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Riswan, Fauroni, dan Suhardi (2024) yang menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional berdampak positif terhadap kinerja guru, namun belum menjelaskan 

hubungan langsungnya terhadap hasil belajar siswa dan tidak spesifik menekankan pada etos 

kerja guru. Hal ini sama dengan penelitian lain oleh Rahayu, Wangsanata, dan Jamalullael 

(2024) yang menemukan adanya dampak kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja 

Guru, dan tidak melanjutkan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Karuna, 

Sunu  dan Dantes (2020) serta Yunitasari, Agung, dan Yudana (2024) sama-sama meneliti 

pengaruh kepemimpinan transformasional dan etos kerja guru terhadap kinerja guru, namun 

juga tidak menghubungkannya dengan hasil belajar siswa. Penelitian berbeda oleh Diannita 

(2021) menjadikan etos kerja guru sebagai variabel yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional, dan tidak mengarah langsung pada hasil belajar siswa.  Hasil-hasil 

penelitian tersebut menyoroti pentingnya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

etos kerja guru sebagai faktor yang strategis dalam lingkup keberhasilan pendidikan, tetapi 

belum menghubungkannya langsung dengan hasil belajar siswa. Penelitian yang menguji 

pengaruh langsung kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan etos kerja guru 

terhadap hasil belajar siswa masih sangat terbatas, terlebih pengaruhnya secara simultan. 

Dengan demikian, masih terdapat celah dalam literatur terkait kajian integratif antara gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan etos kerja guru terhadap hasil belajar 
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siswa, khususnya di jenjang pendidikan menengah berbasis keislaman seperti Madrasah 

Tsanawiyah. 

Konteks geografis dan sosial juga memberikan alasan kuat untuk meneliti isu ini di 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan. Wilayah ini memiliki jumlah Madrasah Tsanawiyah 

Swasta yang cukup signifikan. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di 

daerah ini, seperti keterbatasan sumber daya, variasi latar belakang guru, serta minimnya 

pelatihan kepemimpinan kepala sekolah, menjadikannya lokasi yang strategis untuk 

mengevaluasi sejauh mana kepemimpinan dan profesionalisme tenaga pendidik berdampak 

pada hasil belajar siswa. Penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dan praktis, sehingga 

diharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti empiris bagi 

pengambil kebijakan dan pengelola madrasah dalam optimalisasi kepemimpiminan dan 

profesionalisme guru sebagai kunci peningkatan mutu pendidikan Islam. 

Berdasarkan celah literatur yang dipaparkan sebelumnya, penelitian ditujukan untuk 

melakukan analisis: (1) seberapa baik penerapan kepemimpinan transformasional kepala 

madrasah di MTs Swasta se-Kecamatan Batu Ampar; (2) penerapan etos kerja guru di 

lingkungan tersebut; serta (3) pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan etos kerja 

guru, baik secara parsial maupun simultan terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan manajemen 

pendidikan berbasis kepemimpinan dan profesionalisme tenaga pendidik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini berjenis kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif dan 

asosiatif. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan dan mencari hubungan kausal antara dua 

variabel bebas (gaya kepemimpinan transformasional dan etos kerja guru), terhadap satu 

variabel terikat (hasil belajar siswa). Desain penelitian berisi keseluruhan proses yang 

diperlukan peneliti dalam melaksanakan sebuah penelitian agar terstruktur dengan baik. 

Berikut adalah desain alur dalam penelitian ini. 

  
Gambar 1. Desain Penelitian  
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Metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif digunakan untuk menguji tiga hipotesis yang 

dirumuskan (Sugiyono, 2012). Ketiga hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 : Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah terhadap hasil 

belajar siswa 

H2 : Terdapat pengaruh etos kerja guru terhadap hasil belajar siswa madrasah 

H3 : Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan etos kerja 

guru terhadap hasil belajar siswa madrasah 

 

Populasi yang akan menjadi subjek penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah 

Swasta (MTsS) se-Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya, dengan jumlah 

keseluruhan 469 siswa. Teknik pengambilan sampel didasarkan pada kriteria yang ditetapkan 

(purposive sampling). Yakni, para siswa kelas VIII yang telah mengikuti proses pembelajaran 

selama minimal satu tahun agar mereka telah merasakan dan memiliki pengalaman langsung 

terhadap kepemimpinan kepala madrasah serta etos kerja guru. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 176 siswa, yang tersebar pada empat madrasah, yaitu: MTs Al-Ihsan (89 

siswa); MTs Darul Huda (28 siswa); MTs Nurul Iman (40 siswa), dan MTs Serba Guna (27 

siswa). 

Tabel 1. Penyusunan Instrumen Penelitian 

 

Variabel Indikator Butir Instrumen Skala Pengukuran 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kepala Madrasah 

(X1)  

Pengaruh 

Ideal  
1. Diteladani anggota 

2. Dihormati Anggota 

3. Mendapat Kepercayaan Anggota 

 

Skala likert 

(1-5) 

 

Motivasi 

Inspirasional  
4. Memiliki visi dan tujuan jelas 

5. Mengkomunikasikan visi dan 

tujuan dengan antusias 

6. Membangkitkan komitmen 

untuk mencapai tujuan bersama 

 

Stimulasi 

Intelektual  
7. Mendorong berpikir kreatif 

8. menciptakan lingkungan yang 

mendukung ide baru 

9. Memberi kesempatan 

perkembangan intelektual 

 

Pertimbangan 

Individual  
10.  Perhatian pada anggota 

11. Memahami kebutuhan dan 

aspirasi anggota 

12. Membantu anggota 

mengembangkan potensinya 
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Variabel Indikator Butir Instrumen Skala Pengukuran 

Etos Kerja Guru 

(X2) 

Disiplin 1. Tepat waktu dalam kegiatan 

2. Tepat waktu dalam penyelesaian 

tugas 

 

Skala likert 

(1-5) 

 

Integritas 3. Bersungguh-sungguh 

4. Jujur 

5. Bertanggung jawab 

Komitmen 6. Taat asas 

7. Pantang menyerah 

 

Hasil Belajar Nilai Rapor  Nilai rata-rata rapor hasil belajar 

selama satu semester 

 

Skala Rasio 1-100 

 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa angket/kuesioner dengan 

pengukuran menggunakan skala Likert lima poin, dengan pilihan jawaban mulai 1 = ―Sangat 

Tidak Setuju‖ sampai 5 = ―Sangat Setuju‖. Instrumen disusun untuk mengukur pendapat 

siswa atas karakteristik-karakteristik gaya kepemimpinan transformasional dari kepala 

madrasah dan etos kerja guru yang mereka persepsikan. Penyusunan instrumen gaya 

kepemimpinan disandarkan pada teori kepemimpinan transformasional Bass dan Rigio 

(2006), yaitu gaya kepemimpinan yang ditandai dengan kharisma, motivasi inspiratif, 

stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Sedangkan etos kerja guru digunakan teori 

etika bisnis Keraf dan Imam (1995) , yakni nilai- nilai baik dan dapat diwariskan dengan 

keyakinan lalu menjadi kebiasaan dan tertuang dalam perilaku hingga menjadi sebuah 

kebiasaan untuk mencapai kualitas yang sesempurna mungkin. Nilai ini menurut Sherpa 

(2018) mencakup komitmen, kedisiplinan, dan konsistensi.   Selanjutnya, untuk data hasil 

belajar diambil dari dokumen nilai rapor semester genap, mengacu pada teori Prøitz (2010). 

Tabel 1 menunjukkan kisi-kisi instrumen penelitian ini. 

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas-reliabilitas. Uji validitas diproses dengan 

rumus korelasi Pearson Product Moment, di mana masing-masing butir instrumen dikatakan 

valid bila nilai r hitung > r tabel dan koefisien α ≤ 0,05. Sedangkan uji reliabilitas diproses 

menggunakan rumus koefisien Cronbach‘s Alpha, dengan kriteria bahwa masing-masing 

instrumen dinyatakan reliabel jika nilai α > 0,60 (Singarimbun, 1995). 

Data dianalisis secara deskriptif dan secara inferensial. Analisis secara deskriptif 

berupaya menggambarkan kecenderungan kategori dari data masing-masing variabel, dalam 

penelitian adalah tingkat kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan tingkat etos 

kerja guru. Kemudian, analisis inferensial dilakukan dengan menguji hipotesis pengaruh 
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antarvariabel (rumusan masalah ketiga) menggunakan analisis regresi melalui perangkat lunak 

SPSS. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi signifikansi dan nilai t 

hitung (koefisien regresi). Hipotesis diterima bilamana nilai signifikansi ≤ 0,05 dan nilai t-

hitung ≥ t-tabel. Pemenuhan uji asumsi klasik juga dilakukan untuk mengetahui bahwa data 

baik atau tidak bias, meliputi: Uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi (Santoso, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan analisis corrected item- total correlation 

dengan rumus pearson correlation. Item instrumen penelitian dikatakan valid apabila nilai r 

hitung > r tabel, dan nilai Signifikansi α ≤ 0,05 . Tabel 2 menunjukkan hasil uji validitas 

untuk 12 item instrumen kepemimpinan transformasional kepala madrasah, dan 7 item 

instrumen etos kerja guru, bahwa seluruhnya telah valid. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Kepemimpinan Transformasional (X1) Etos Kerja Guru (X2) 

No 

Item 

Nilai 

r-hitung 

Nilai 

Koefisien α 

Kriteria 

Validitas 

No 

Item 

Nilai 

r-hitung 

Nilai 

Koefisien α 

Kriteria 

Validitas 

1 0,337 0,000 ‗Valid‘ 1 0,582 0,000 ‗Valid‘ 

2 0,373 0,000 ‗Valid‘ 2 0,534 0,000 ‗Valid‘ 

3 0, 366 0,000 ‗Valid‘ 3 0,640 0,000 ‗Valid‘ 

4 0,343 0,000 ‗Valid‘ 4 0,625 0,000 ‗Valid‘ 

5 0,456 0,000 ‗Valid‘ 5 0,580 0,000 ‗Valid‘ 

6 0,518 0,000 ‗Valid‘ 6 0,386 0,000 ‗Valid‘ 

7 0,434 0,000 ‗Valid‘ 7 0,681 0,000 ‗Valid‘ 

8 0,361 0,000 ‗Valid‘  

*Ket: 

Jumlah Responden = 173 

Nilai r tabel sebesar 0,149  

9 0,375 0,000 ‗Valid‘ 

10 0,584 0,000 ‗Valid‘ 

11 0,665 0,000 ‗Valid‘ 

12 0,656 0,000 ‗Valid‘ 

 

Selanjutnya dilakukan analisis reliabilitas dengan melihat besaran nilai koefisien 

Cronbach‘s Alpha (α), apakah nilainya  > 0,60. Hasil sebagaimana tabel 3 terlihat variabel 

kepemimpinan transformasional (X1) memiliki nilai 0.672, sedangkakan variabel etos kerja 

guru (X2) memiliki nilai 0.671. Dapat dinyatakan bahwa alat ukur dari kedua variabel telah 

reliabel. Dengan adanya hasil uji validitas dan reliabilitas sebagaimana tabel 2, maka dapat 
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dinyatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur kepemimpinan 

transformasional kepala madrasah dan etos kerja guru telah valid dan reliabel. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

2. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah dan 

Etos Kerja Guru 

Analisis atas kecendrungan jawaban responden dari masing-masing variabel (gaya 

kepemimpinan transformasional kepala madrasah maupun etos kerja guru), digunakan 

statistik deskriptif. Jawaban responden atas angket variabel gaya kepemimpinan 

transformasional dan etos kerja guru ditabulasi dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung 

skor total jawaban dan dibandingkan dengan skor ideal, agar ditemukan persentase jawaban 

responden. Berikut merupakan perhitungan skor total jawaban responden, skor ideal, dan 

persentase skor jawaban. 

Skor Total (ST)  : (F1x1) + (F2x2) + (F3x3) + (F4x4) + (F5x5) 

Skor Ideal  (SI)  : N x 5 

Persentase jawaban  : (ST/SI) x 100% 

 Di mana F = frekuensi jawaban yang muncul; dan N = jumlah responden 

 

Merujuk pada pemberian skor 1 sampai dengan 5 pada skala likert jawaban responden, 

maka skor terendah yang didapatkan atas jawaban responden adalah 173. Berasal dari 173 

jumlah responden dikali 1 (jawaban nilai paling rendah). Sedangkan skor jawaban ideal 

adalah 865. Berasal dari 173 jumlah responden dikali 5 (sebagai nilai paling tinggi). Dengan 

demikian diperoleh persentase skor jawaban terendah adalah (173/865)x100% = 20%. 

Sedangkan skor ideal adalah (865/865)x100% = 100%. Rentang yang dihasilkan dari angka 

terendah 20% dan angka tertinggi 100% adalah sebesar 80%. Angka 80% ini dibagi menjadi 

tiga bagian menghasilkan rentang sebesar 26,67 ( dibulatkan ke bawah menjadi 26). 

Pembagian tersebut akan digunakan sebagai dasar pembuatan kategori untuk mengetahui 

seberapa baik gaya kepemimpinan transformasional dan etos kerja guru, dengan hasil 

pembagian kriteria sebagai berikut: 

Variabel 
Cronbach 

alpha 

Jumlah butir 

instrumen 

Kriteria 

Reliabilitas 

Gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) 

0,672 12 Reliabel  

Etos kerja guru (X2) 0,671 7 Reliabel  
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20% - 46% = kurang baik 

47% - 73% = baik 

 74% - 100% = sangat baik 

 

Berdasarkan cara pengukuran dan kriteria tersebut, maka diperoleh deskripsi tingkat 

kepemimpinan transformasional kepala madrasah yang diukur dengan 12 item pertanyaan 

sebagaimana tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasioanal kepala 

madrasah dipersepsikan responden dengan tingkat kriteria sangat baik (76%). Secara 

terperinci terlihat bahwa tingkat gaya kepemimpinan transformasional kepala madrasah 

ditinjau dari 12 indikator yang menjadi alat ukur menunjukan kategori baik dan sangat baik. 

Delapan item pernyataan yang mengukur gaya kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah pada item 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9 direspon sangat baik yang menunjukan bahwa Kepala 

Madrasah dipersepsi mampu menjadi contoh teladan, dihormati, dan mendapat kepercayaan 

dari siswa. Kepala madrasah juga seringkali menyampaikan cita-cita dan arah tujuan lembaga, 

serta mengajak siswa untuk bersemangat mewujudkan cita-cita dan tujuan bersama tersebut. 

Kepala madarah juga dipersespsi mampu mendorng siswa untuk berpikir kreatif, 

menghasilkan ide-ide baru dan memberi kesempatan siswa untuk berkembang intelektualnya. 

Sedangkan respon dari empat item sisanya yang berada pada kategori baik, yang menunjukan 

bahwa Kepala Madrasah memiliki cita-cita dan tujuan yang jelas, bersikap perhatian, 

memahami kebutuhan dan aspirasi siswa serta membantu mengembangkan intelektualitas 

siswa. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif  Tingkat Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Madrasah 

 

Item 

Ke 

Butir 

Pernyataan 

Total 

Skor (∑) 

Persentase  

(%) 
Kategori 

1 
Kepala madrasah mampu menjadi contoh teladan 

bagi siswa 
726 84% 

‗Sangat baik‘  

2 Kepala madrasah dihormati oleh para siswa 655  76% ‗Sangat baik‘ 

3 Kepala madrasah dapat dipercaya oleh siswa 711 82% ‗Sangat baik‘ 

4 
Kepala madrasah memiliki cita-cita dan tujuan 

lembaga yang jelas 
615 71% 

‗Baik‘  

5 

Kepala madrasah seringkali menyampaikan cita-

cita dan arah tujuan lembaga saat ada kegiatan 

siswa 

725 84% 

‗Sangat baik‘  

6 Kepala madrasah bersemangat mengajak siswa 642 74% ‗Sangat baik‘ 
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Item 

Ke 

Butir 

Pernyataan 

Total 

Skor (∑) 

Persentase  

(%) 
Kategori 

untuk meraih cita-cita dan tujuan bersama 

7 
Kepala madrasah telah mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif 
721 83% 

‗Sangat baik‘ 

8 

Kepala madrasah telah menciptakan lingkungan 

sekolah yang mendukung ide-ide baru dari 

kalangan siswa 

673 78% 

‗Sangat baik‘ 

9 

Kepala madrasah telah memberi kesempatan 

siswa untuk berkembang secara intelektual 

melalui lomba-lomba 

735 85% 

‗Sangat baik‘ 

10 
Kepala madrasah memberi perhatian kepada para 

siswa 
571 66% 

‗Baik‘  

11 
Kepala madrasah memahami kebutuhan dan 

aspirasi para siswa 
493 57% 

‗Baik‘  

12 
Kepala madrasah membantu siswa untuk 

mengembangkan potensinya 
611 71% 

‗Baik‘  

Skor total Jawaban yang diperoleh = 7878   

Skor Ideal Jawaban  (5 x 12 x 173) = 10380 100%  

Persentase total Jawaban yang diperoleh   

(7878/10380) x 100% ) = 
76% ‗Sangat baik‘ 

 

Selanjutnya tabel 5 menunjukkan bahwa etos kerja guru dipersepsikan responden 

tergolong sangat baik oleh para siswa sebagai responden. Pada tabel 4 terlihat bahwa tingkat 

etos kerja guru yang ditinjau dari 7 item instrumen yang menjadi alat ukur menunjukkan 

kategori sangat baik. Tujuh item pertanyaan yang mengukur etos kerja guru pada item 1, 2, 3, 

4, 5, 6, 7 di respon sangat baik dan baik yang menunjukkan bahwa Guru tepat waktu pada 

proses belajar mengajar, tepat waktu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, bersungguh-

sungguh dalam mengajar, sosok yang jujur, bertanggung jawab, taat pada aturan sekolah dan 

merupakan sosok yang pantang menyerah. Perhitungan akhir persentase juga menunjukan 

total jawaban yang diperoleh melalui perbandingan skor total jawaban yang diperoleh dengan 

skor ideal jawaban yang diharapkan. Hasil akhir menunjukkan angka 84% berada pada 

kategori sangat baik, karena mendekati nilai ideal 100%. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Etos Kerja Guru 

 

Item 

Ke 

Butir 

Pernyataan 

Total 

Skor (∑) 

Persentase  

(%) 
Kategori 

1 
Guru tepat waktu pada proses kegiatan 

belajar mengajar 
683 79% 

‗Sangat baik‘  

2 
Guru tepat waktu menyelesaikan tugas-

tugas 
783 91% 

‗Sangat baik‘ 

3 Guru bersungguh-sungguh mengajar 720 83% ‗Sangat baik‘ 

4 Guru merupakan sosok yang jujur  773 89% ‗Sangat baik‘ 
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Item 

Ke 

Butir 

Pernyataan 

Total 

Skor (∑) 

Persentase  

(%) 
Kategori 

5 
Guru merupakan sosok yang bertanggung 

jawab  
701 81% 

‗Sangat baik‘ 

6 Guru taat pada aturan sekolah 796 91% ‗Sangat baik‘  

7 
Guru merupakan sosok yang pantang 

menyerah  
614 71% 

‗Baik‘  

Skor total Jawaban yang diperoleh = 5070   

Skor Ideal Jawaban  (5 x 7 x 173) = 6055 100%  

Persentase total Jawaban yang diperoleh    

(5070/6055) x 100% = 
84% Sangat baik 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Analisis data terakhir yang dilakukan adalah regresi linear berganda. Analisis ini guna 

melakukan pengujian atas hipotesis yang diajukan (H1, H2, H3), yakni untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan etos kerja 

guru terhadap hasil belajar siswa (secara parsial dan simultan). Terlebih dulu dilakukan uji 

asmsi klasik (Tabel 6), untuk memastikan baik atau tidaknya data yang diperoleh. 

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh asumsi telah terpenuhi, di mana data normal, tidak 

terdapat problem multikolinieritas, heteroskesastisitas maupun autokorelasi. Dengan kata lain, 

dapat dsimpulkan bahwa data yang diperoleh baik, dan tidak mengandung bias sehingga dapat 

dilanjutkan pada uji regresi linier, agar diketahui apakah ketiga hipotesis yang diajukan dapat 

diterima. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik 
Ketentuan data 

dianggap baik/tidak bias 
Hasil uji Kesimpulan 

Normalitas  Data normal jika titik-titik 

pada grafik p-plot 

mendekati sumbu 

diagonalnya 

 

Grafik terdistribusi 

mendekati sumbu 

diagonalnya 

Data Normal 

Multikolinearitas Tidak ada korelasi antar 

variabel independen jika 

Nilai VIF ≤ 4 atau 5 

Nilai VIF 

Kepemimpinan 

transformasional dan 

nilai Etos Kerja Guru 

1,467 (di bawah 4) 

 

Tidak terjadi 

problem 

multikolinieritas 

Heteroskedastisitas  Homoskeastisitas terjadi 

jika titik-titik pada grafik 

scatter plot relatif 

Terlihat bahwa Titik-

titik relatif menyebar, 

sehingga tidak ada 

Tidak terjadi 

heteroskedastisi

tas 
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Uji Asumsi Klasik 
Ketentuan data 

dianggap baik/tidak bias 
Hasil uji Kesimpulan 

menyebar (di atas dan di 

bawah sumbu nol), atau 

tidak ada pola tertentu.  

 

pola tertentu pada 

grafik.  

Autokorelasi  Tidak terjadi problem 

autokorelasi (residu 

berdekatan saling 

berkorelasi) jika berada 

angka Durbin-Watson (D-

W) berada pada rentang -

2 sampai dengan +2  

 

Nilai D-W = 1,295, 

berada pada rentang -2 

sampai dengan +2 

Tidak terjadi 

problem 

autokorelasi 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji regresi parsial untuk mengetahui apakah hipotesis 1 (H1) 

diterima, menunjukkan hasil nilai t-hitung X1 6,456 > t tabel 1,974, dengan nilai signifikansi 

0,000 (< 0,05). Hal ini berarti Hipotesis 1 (H1) diterima dengan kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan transformasional Kepala Madrasah (X1) 

terhadap hasil belajar siswa (Y). Dengan kata lain, semakin baik tingkat kepemimpinan 

kepala madrasah, maka akan semakin baik pula hasil belajar Siswa. Nilai koefisien regresi 

variabel kepemimpinan transformasional (X1) sebesar 0,361 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan dari nilai tingkat kepemimpinan (X1), akan meningkatkan nilai hasil 

belajar siswa (Y) 0,361.  

Uji regresi parsial selanjutnya adalah untuk mengetahui apakah hipotesis 2 (H2) 

diterima. Tabel 6 menunjukkan hasil nilai t-hitung X1 8,292 > t tabel 1,974, dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, H2 diterima dengan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan positif etos kerja guru (X1) terhadap hasil belajar siswa (Y). Dengan kata lain, 

semakin baik tingkat etos kerja guru maka akan semakin meningkatkan hasil belajar siswa. 

Nilai koefisien regresi variabel etos kerja guru (X2) sebesar 0,670 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan nilai tingkat etos kerja guru (X1), maka peningkatan nilai hasil belajar 

siswa (Y) adalah 0,670. 

Terakhir adalah uji simultan untuk mengetahui apakah hipotesis 3 (H3) diterima. Tabel 7 

menunjukkan hasil nilai F-hitung 125,342 (> F-tabel 3,05), dengan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05). Hasil ini berarti H3 diterima, dengan kesimpulan: terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan, gaya kepemimpinan transformasioanl kepala madrasah (X1) dan etos kerja guru (X2) 

terhadap hasil belajar siswa (Y). Semakin baik tingkat kepemimpinan transformatif kepala 
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madrasah dan semakin baik etos kerja guru, akan semakin meningkatkan nilai hasil belajar 

siswa. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi secara Parsial dan Simultan 
 

Hasil Uji Parsial 

Variabel 

Unstandardized 

coefficients  

Standardized 

Coefficients t hitung t tabel Sig 
Hasil Uji 

Hipotesis 
B Std, Error Beta 

(Constant) 40,280 2,305  17,472  0,000 - 

Kepemimpinan 

Transformasional  

(X1) 

0,361 0,056 0,381 6,456 1,974 0,000 H1 Diterima  

Etos Kerja Guru 

(X2) 

0,670 0,081 0,490 8,292 1,974 0,000 H2 Diterima  

Hasil Uji Simultan 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 

F-

hitung 
F-tabel Sig. 

Hasil Uji 

Hipotesis 

Regression 1347,928 2 673,964 125,342 3,05 ,000
b
 H3 Diterima 

Residual 914,088 171 5,377     

Total 2262,017 173      

 

Berdasarkan temuan uji parsial dan simultan terhadap ketiga hipotesis melalui analisis 

regresi ini, maka dapat digambarkan model akhir penelitian sebagaimana gambar 1. Model 

akhir penelitian menunjukkan adanya nilai R-Square 0,596, artinya bahwa yang kemampuan 

variabel kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan etos kerja guru) dalam 

menyebabkan adanya peningkatan variabel hasil belajar siswa adalah sebesar 59,6% atau 60% 

pembulatan. Sedangkan 40,4% sisanya dapat dijelaskan atau disebabkan variabel lain, yang 

tidak menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Selanjutnya dari kedua variabel bebas etos 

kerja guru (X2) memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan kepemimpinan transformasional 

(X1) karena nilai t-hitung etos kerja guru (8, 292) lebih besar dibandingkan nilai t-hitung 

kepemimpinan transformasional kepala madrasah (6, 456). Model akhir penelitian 

memberikan makna bahwa siswa akan semakin berprestasi manakala kepala madrasah 

menerapkan kepemimpinan transformasional dengan baik, dan guru memiliki etos kerja yang 

baik pula. 
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Gambar 2. Model Akhir Penelitian 

 

4. Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif atas tingkat kepemimpinan transformasional Kepala MTs se-

Kecamatan Batu Ampar menunjukkan bahwa siswa mempersepsikan pada kategori sangat 

baik dengan skor persentase sebesar 76% dari idealnya. Delapan dari dua belas indikator yang 

diukur menunjukkan respons sangat baik, yang mengindikasikan bahwa kepala sekolah 

mampu menjadi pemimpin visioner, komunikatif, inspiratif, dan solutif. Sisanya berada pada 

kategori baik, mencerminkan ketercukupan dalam perhatian personal terhadap para siswa 

yang bisa berdampak pada meningkatnya semangat siswa untuk lebih berprestasi. 

Temuan ini memperkuat teori empat dimensi utama kepemimpinan transformasional dari 

Bass & Riggio (2006) yang menjadi indikator dalam penelitian ini, yakni: ‗idealized 

influence’, ‘inspirational motivation’, ‘intellectual stimulation’, dan ‗individualized 

consideration’ yang menjadi indikator dalam penelitian ini. Persepsi positif siswa dalam 

menilai tingkat kepemimpinan transformasional kepala madrasah, kemungkinan dipengaruhi 

kondusivitas lingkungan madrasah yang dibangun kepala madrasah. Hal ini mendukung hasil 

kajian sebelumnya bahwa kepemimpinan transformasional efektif dalam mempengaruhi siswa 

secara langsung dengan membina lingkungan sekolah yang kolaboratif, inklusif, dan inovatif 

(Sultana, Ayoob, Samson, & Saeed, 2024). Pandangan ini juga konsisten dengan teori Small 

(2023) yang menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran berpusat pada siswa yang 

berkembang saat ini, merupakan bentuk kepemimpinan transformasional karena dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan memberdayakan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran mereka, yang pada akhirnya membentuk peran mereka di 

dunia. Merujuk pada hasil penelitian Andriadi & Sulistiyo (2024), kepemimpinan 

transformasional di madrasah bisa efektif dalam mempengaruhi siswa secara langsung karena 

adanya penciptaan lingkungan pendidikan yang positif oleh kepala madrasah, yang pada 

akhirnya mengarah pada peningkatan prestasi siswa dan keterlibatan dalam pembelajaran.  

Kepemimpinan Transformasional 
Kepala Madrasah (X1) 

Etos Kerja Guru (X2) 

Hasil belajar Siswa (Y) 

H1 

H2 

H3 

6,456 

8,292 

R-Square: 0,596 
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Selanjutnya, etos kerja guru di madrasah yang diteliti berada pada kategori sangat baik 

dengan skor 84%. Ketujuh indikator yang diukur—ketepatan waktu, tanggung jawab, 

kejujuran, ketekunan, kepatuhan pada aturan, dan semangat pantang menyerah dari para 

guru—mendapatkan respons tinggi dari peserta didik. Hasil ini merefleksikan nilai-nilai kerja 

yang kuat sebagaimana teori Keraf & Imam (1995), serta diperluas oleh Sherpa (2018) yang 

menekankan pada komitmen, kedisiplinan, dan konsistensi. 

Etos kerja guru yang tinggi dirasakan siswa madrasah dalam interaksi kesehariannya 

dengan guru.  Etos kerja seorang guru dapat dirasakan melalui perilaku dan sikap mereka, 

yang secara signifikan dapat mempengaruhi pengalaman belajar siswa. Hal ini sebagaimana 

temuan dari Ladica & Osias (2024) bahwa etika kerja yang kuat mendorong interaksi positif, 

meningkatkan manajemen kelas, dan mempromosikan perilaku etis, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada keberhasilan akademik siswa.  Etos kerja guru juga dirasakan oleh siswa 

melalui perilaku, dukungan, dan kepatuhan guru terhadap aturan. Hasil ini memperkuat 

temuan dari Turk & Vignjević (2016). Etos kerja yang kuat menumbuhkan lingkungan belajar 

yang positif, sementara etos kerja yang rendah dapat menyebabkan pelajaran yang tidak 

menarik, ketidaknyamanan, dan perlakuan negatif terhadap siswa. lebih jauh, dalam hasil 

peneltian lain, etos kerja seorang guru juga dapat dirasakan melalui kata-kata, sikap, dan ciri-

ciri kepribadian mereka seperti kesopanan dan tanggung jawab. Sebagaimana penelitian W. 

Rahayu, Tazkiyah, Murtadho, & Arifin (2023), bahwa perilaku etis ini secara positif 

mempengaruhi perkembangan karakter siswa dengan menjadi panutan, menumbuhkan 

kebiasaan disiplin, dan kejujuran.  

Analisis referensial sebagai temuan ketiga adalah hasil analisis regresi dan uji hipotesis 

yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan etos kerja 

guru secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di 

empat madrasah tsanawiyah di Kecamatan Batu Ampar. Dari nilai R-square, didapati bahwa 

kedua faktor eksternal ini berkontribusi sebesar 60% dalam mempengaruhi tinggi rendahnya 

hasil belajar siswa, di mana etos kerja guru lebih dominan. Temuan ini sejalan dengan konsep 

pentingnya kualitas sumber daya manusia di lingkungan lembaga pendidikan, baik dalam 

dimensi kepemimpinan maupun profesionalisme guru, merupakan faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan akademik siswa 

Sebagaimana kajian dari Setyowati, Tisnawati, & Pahrudin (2024) menegaskan bahwa 

sumber daya manusia yang berkualitas, terutama kepemimpinan visioner dan profesionalisme 

guru, sangat penting untuk keberhasilan akademik di madrasah. Kepemimpinan yang efektif 



 

 

Sinergi Kepemimpinan Transformatif dan Etos Kerja Guru.... 

 

78 |  Jurnal Multidisiplin Ibrahimy, August 2025, Vol. 3, No. 1 

 

dan pendidik yang terampil secara signifikan meningkatkan lingkungan pendidikan, 

mendorong hasil siswa yang lebih baik dan produktivitas sekolah secara keseluruhan 

(Habibullah & Basir, 2023). Sumber daya manusia berkualitas menjadi kunci sukses 

keberhasilan institusi pendidikan (Artamevia, Surya, Fiti, & Kusumaningrum, 2025). 

Hasil riset ini juga memperkuat hasil riset terdahulu bahwa  Kualitas guru secara 

signifikan berdampak pada prestasi siswa (Rockoff, 2004). Secara parsial, etos kerja guru 

dapat berdampak pada kinerja akademik siswa. Sebagaimana hasil penelitian dari Fahmi, 

Basra, Trinanda, & Ilham (2024) yang mempertegas peran etos kerja guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hal menarik dari temuan penelitian ini, beberapa riset sebelumnya dari Diannita (2021) 

sarta Bellibaş, Polatcan, & Alzouebi (2025) memposisikan etos kerja atau kinerja guru 

sebagai variabel mediasi antara kepemimpinan dan hasil belajar. Namun, penelitian ini  

membuktikan bahwa kedua faktor -kepemimpinan dan etos kerja guru- dapat secara langsung 

mempengaruhi capaian akademik dalam hal ini adalah hasil belajar siswa. Implikasi dari 

temuan ini adalah perlunya strategi manajemen madrasah yang mengintegrasikan penguatan 

kepemimpinan transformatif dan pembinaan etos kerja guru secara simultan, sebagai twin 

drivers peningkatan mutu pendidikan Islam yang terukur melalui hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga temuan utama yang selaras dengan rumusan 

masalah diantaranya adalah: (1) penerapan kepemimpinan transformasional kepala madrasah 

di MTs Swasta se-Kecamatan Batu Ampar berada pada kategori sangat baik dengan skor 

capaian 76% dari skor ideal. Hal ini menunjukkan bahwa kepala madrasah telah konsisten 

menjalankan peran sebagai teladan, penginspirasi, motivator, dan fasilitator bagi siswa, 

meskipun terdapat beberapa aspek yang masih dapat ditingkatkan, seperti pemahaman 

aspirasi siswa dan perhatian personal; (2) etos kerja guru di lingkungan madrasah yang diteliti 

juga berada pada kategori sangat baik dengan skor capaian 84%. Guru dinilai tepat waktu, 

bertanggung jawab, jujur, taat aturan, dan memiliki komitmen tinggi terhadap proses 

pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa profesionalisme guru telah menjadi kekuatan utama 

dalam menciptakan iklim belajar yang positif dan produktif; dan (3) hasil analisis regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan 

etos kerja guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, baik secara parsial 

maupun simultan. Secara parsial, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 
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signifikan (β = 0,361; t = 6,456; p < 0,05), sedangkan etos kerja guru menunjukkan pengaruh 

yang lebih kuat (β = 0,670; t = 8,292; p < 0,05). Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 

59,6% variasi hasil belajar siswa (R² = 0,596; F = 125,342; p < 0,05), sedangkan sisanya 

40,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Bukti empiris bahwa kombinasi kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan 

etos kerja guru memiliki daya prediktif yang tinggi terhadap hasil belajar siswa pada konteks 

pendidikan madrasah. Kontribusi praktis dari hasil ini mengarah pada pentingnya penguatan 

kapasitas kepemimpinan kepala madrasah serta pembinaan etos kerja guru secara 

berkelanjutan, sebagai strategi terpadu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam hal ruang lingkup wilayah dan variabel yang diteliti. Fokus 

hanya pada empat madrasah dan dua variabel bebas belum mampu menggambarkan 

kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, disarankan pada penelitian lanjutan dapat melibatkan lebih banyak madrasah 

dengan pendekatan lintas daerah. Penelitian lanjutan juga dapat memasukkan variabel lain  

seperti faktor internal siswa, sehingga bisa membandingkan mana lebih dominan antara faktor 

internal atau eksternal dalam mempengaruhi prestasi atau hasil belajar siswa. 
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